Festival ’'Memedi Sawah’ di Delanggu, Asyik

BERAS 'I'“QJEI' lele dari De-
langpu. Tentu anda men-
penalnya, kah anda
Jugn mngenafke idugan so-
sial budayanya ? Misalnya sa-
lah gatu instrumen budayanya,
Memedi Sawah"?

SEM"E‘I;.T?E di da;r.?h Khl;.u-
matan langgy, Polanharjo
dan sekitarnya budnys meng-
punakan Memedi Sawah' (han-
tu sawah}, alat semacam bone-
ka J-'lrlf digunaksn untuk

alau burung pemakan
p-B.d.l sudah luntur, atau sudah
dibilang punah.

Hilangnya “memedi sawah®
iy e "Esﬂ'&hi’fﬂ'"‘
811 urang agi,
karang tidak lkd:l.j.'uﬂt

t
gi. Tetapi ada satu kerinduan
untuk membangkitkan kembali
‘memedi sawah'. Rerinduan itu

Maks tak heran jika Kelom-
pok Swadava Masyvarakat
(KSM) “Keliling' dari desa

an, Kecarmatan Polan-
an Desa Segaran Keca-
mangangkat-
n_'..a meruud1 scbuah festival
Memedi Sawah’, Minggu 19
Desember 1999 di lapangan
Dukuh Kauripan Desa Krang-
gan  kecamatan Polanharjo,
Hlaten. Mereka bekerjasama
dengan Lembaga Herakyatan
‘PADT rakarta.

MﬁmP jangan anda ba-
yangkan sebuah festival yvang
glamour, Festifalnya hanye se-
derhana, panggungnya seder-
hadan, panitia penyelenggara-
Tya juga ndr_rhum, peEsertanya
juga dan undangar-

pun sangat sederhana, Ti-
dak E kepala Dinas Per-

tanian, Dinas Pariwisats apala-
E kehadiran seorang  Bupati.
nmun ada beberapa turs
Jerman dan Australia tertarik
menyaksikan festival ,
Pesertanva 24 kelompok, da-
ri 15 Desa di wilayah Kecamn-
wan Delangga dan Polanhars, 6
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cara alami,” katanya. "Biar me
reka bersemangat, "tuturmya.

Seperti aps ‘memedi sawah'
yang difestivalkan®

Ternyata apréesias petan ju-
gn berkembang, bavangkan s
Ju, snlnh sato ‘memedi sawah’
nyn ada yang bercelana dan

T

= Hilangnya m. ﬂlﬂl K l!b!l‘lﬂ"ll;}" va b m-:',' 4
! na mmn;rnd‘uh kurang dibutuhkan lagi,

tidak

lontaran burung-burung itu sekarang

mm:mmmm E
E untuk membangkitkan kembali ‘memedi
= M'Mdmmmum 3

i.._... £ T il (ki e e
kelompok dari SMU dan 3 duu
lainnya dari luar Del dan
i il
mangat ompok te i
berbeda-beda. Ads yang seada-
nya, namun &da FANE Sangat
serius bahkan anggota kelom-
pokmya berseragarm.

Menurut Andriantc ketua
KSM ‘Heliling', kriteria yang
dinilai antara lain unsur seni,

-l'1. L=, oy |
RS Ij.hr- L._ sl
bﬁ'pl.hmm . Ada yang ram-
butnya metal sambil membawa
Egitar dari pelepah daun pisang.
Tentu, masih ada juga ‘me-
medi sawah' yang diben paka-
ian celana kolor, kembenan, sa-
rungan, dan bertopl caping. Ada
juga yang dipoles sehingga
tarm BRNZAT,
Tetapi semua fungsinya sa-

']Umulﬁ'd }nrlg-q!irulmhﬂ.dn s
gn masih seperti yang dulu,
Dengan mengrunakan tali dan

dirangkai dengan boneks ‘me-
medi eawah' sehingga boncka
terscbut bisa hurgnyung Diha-
E.ﬂp-'ﬂ-lh wﬁl e

semacarm hanty burung-
burung di sawah.

Alat-alst pendukung ‘meme-
di mawah' jugn masih sama.
Menggunakan bambu sepan-
Jjang 50 cm, dibelah bagian ten-
gah dan diberi wmﬂ:
bax:lan pangkalnya

tikan fungs ta-
nm unlu h-ertepu.k tangan

menghalou burung.
(HE Budiyanto)-n

fungsi dan bentuknya beserta  kaki tangan dan ke ‘meme-
tema dibawakannya. di sawah’ tersebut t digor-
Sepulub ‘memedi sawah’ter- ak-gerakan. Bahkan E:hku S
baik menjedi hak milik panitia.  kelompok musik dari Lembaga
"Rami akan sumbangkan kepa- Kerakyatan PAD] membawa-
da kelompok binean kami, se- kan menyanyi menghibur un-
bagai hadiah atas kesetinannyn , BETTIGA i sawah
untuk berprakiek pertanian se-  thut-tkutan goyang.
Gunakan TELEPON

Ahir tahun begers e, ludsh teleyskmra
Ande menghubungs berabe dan handsi

r Sampaikan Kabar Gembira Kepada Kerabat Di Luar Kota
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toliny G huae Rots Dl PRETREEnRE
Tah ildtuiahens dalpm e ambul Lae
yinf birbahapa & han Natel 1999 dan
Tébun Biesw D00

Selamat Hari Natal 1959 & Tahun Baru 2000
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Wanlastisn TELEPOM & ruemab Stiu
WARTEL ieedebat. | TELEOM )

anlara pEragawannya
adalah profesor yang super
swowrl (uslanya dl atas
suwidak thun)! Jangan
disangka.., mereka temyata
pandal belenggang-lenggok
di atas caftwalk dan... pandal
pula membual kekeliruan
gaya sehingga menimbulkan
tawa riuh-rendah penonton.
Ada yang menyalnginya?—
{Kiriman: MP Eddy Moeljono,
Bulaksumur Blok  D-8,
Yogyakarta x



